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Abstract: Domination of the Figh Paradigm in Hadith Transmission and Codification. This paper primarily
argues that figh has been dominating the transmission and canonization of Hadits since the early Islamic period. The
figh orientation in the transmission of Hadits that has occurred since the early Islamic period, the formalization of
Jfigh schools, and the mainstreaming of figh in Hadlirs works are the reasons that made it dominant. Moreover, the
formation and acceptance of al-Kutub al-Sittah was also to pursue figh interests, rather than just the already important
matter of Hadjits codification.
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Abstrak: Dominasi Paradigma Fikib dalam Periwayatan dan Kodifikasi Hadis. Artikel ini utamanya menyatakan
bahwa fikih telah mendominasi periwayatan dan pembukuan Hadis sejak periode awal Islam. Orientasi fikih
pada periwayatan dan kodifikasi Hadis, formalisasi madrasah fikih, dan pengarusutamaan fikih pada karya-karya
Hadis, adalah bukti-bukti yang menunjukkan fikih mendominasi periwayatan dan kodifikasi Hadis. Fakta lainnya
adalah, pembentukan a/-Kutub al-Sittah dan aspek penerimaannya ternyata lebih menunjukkan alasan pemenuhan

kepentingan fikih ketimbang hanya periwayatan dan kodifikasi Hadis semata.

Kata Kunci: Periwayatan Hadis, Pembukuan Hadis, Dominasi Fikih.

Pendahuluan

Jonathan Brown dalam disertasinya menyimpulkan
bahwa kitab Hadis karya al-Bukhéri dan Muslim sejak
awal merupakan cerminan konstruksi identitas Sunni,
khususnya di kalangan sarjana Muslim yang berafiliasi
mazhab pada al-Syafi‘i dan dimulai secara terbatas oleh
jaringan murid-murid al-Syafit dan Ahmad ibn Hanbal.
Kedua kelompok ini sepakat bahwa al-Shahihayn
sebagai dasar untuk mengenali aturan hukum (fikih)
otentik dari Nabi. Kesepakatan ini kemudian diikuti
oleh mazhab lain sebagai alat ukur otentisitas dan
otoritas sumber hukum. Belakangan, bahkan kelompok
Hanafl menyatakan a/-Shahibhayn sebagai bahasa umum
kalangan Swunmni ketika membicarakan Hadis.! Jauh
sebelum Brown, Joseph Schacht lebih awal menelisik
bahwa periwayatan Hadis pada awalnya adalah untuk
kepentingan legitimasi hukum dan karenanya tidak
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1 Jonathan Brown, 7he Canonization of al-Bukhiri and Muslim:
The Formation and Function of the Sunni Hadith Canon, (Leiden: Brill,
2007), h. 365.

otentik alias fabrikasi periwayat Hadis jauh setelah Nabi
Muhammad wafat.” Kedua sarjana Barat tersebut terlihat
memiliki kesamaan pandangan bahwa periwayatan dan
pembukuan Hadis lebih didominasi oleh kepentingan
fikih, bukan pada periwayatan Hadis semata.

Jauh sebelum al-Bukhari dan Muslim, sebenarnya
geliat untuk membukukan (kodifikasi) Hadis menurut
fakta sejarah telah ada sejak masa sahabat. ‘Umar ibn
al-Khathth4b (23 H) misalnya, pernah berpikir untuk
membukukan Hadis. Setelah meminta pendapat
dari sahabat yang lain yang kemudian mendapatkan
dukungan untuk membukukan Hadis, Umar kemudian
ber-istikhdrah sebulan lamanya, dan ia mendapatkan
petunjuk untuk membatalkan rencananya’ Hal ini
dapat ditelusuri melalui surat-surat sahabat kepada
sahabat yang lain yang berisi Hadis-hadis Rasulullah,
maupun catatan-catatan pribadi sahabat yang kemudian

dikenal dengan istilah shahifah.

? Joseph Schacht, The Origins of Mubammadan Jurisprudence,
(Oxford: Oxford University Press, 1979), h. 160.

3 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits “Ulimubh wa
Mushthalahub, (Bayrat: Dar al-Fikr, 1989), h. 154.
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Penelitian mengenai perkembangan penulisan
Hadis dalam proses panjang Hadis dalam khazanah
Islam, telah dilakukan oleh para ulama maupun sarjana
belakangan. Beberapa di antaranya dapat disebut
misalnya, Fi Rihib al-Sunnah al-Kutub al-Shibih al-
Sittah karya Muhammad Muhammad Abd Syuhbah,*
Manihij al-Mubadditsin karya Muhammad Mubarak
al-Sayyid, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah Nasyatuh
wa Tathawwurub min al-Qarn al-Awwal ilé Nihdyah al-
Qarn al-Tisi’ al-Hijri karya Muhammad ibn Mathar al-
Zahrani, al-Hiththah fi Dzikr al-Shibéh al-Sittah yang
ditulis oleh al-Qaniji (1307 H). Tulisan lain berkenaan
dengan studi kitab Hadis adalah Studi Kitab Hadis
yang disusun oleh beberapa dosen Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (sekarang
Universitas Islam Negeri) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Berbeda dengan tulisan-tulisan yang tersebut di atas,
penelitian ini tidak memusatkan perhatian pada kajian
metode kitab-kitab Hadis, khususnya al-Kutub al-
Sittah. Tulisan ini menjelaskan faktor-faktor pembentuk
dominasi fikih dalam periwayatan dan pembukuan
Hadis tersebut, diawali dengan memaparkan konsensus
mayoritas umat Islam generasi awal terhadap kitab-
kitab Hadis yang dijadikan pegangan umat Islam
dalam Hadis. Selanjutnya, tulisan ini akan melihat akar
orientasi fikih dalam periwayatan Hadis sejak masa
sahabat, pengaruh formalisasi madrasah fikih pada
penulisan Hadis, dan dominasi fikih yang menjadi arus
utama penulisan kitab Hadis.

Konsensus Ulama terhadap Kitab Hadis Fikih

Hampir seluruh ulama sepakat atas lima kitab
Hadis yang ada di dalam a/-Kutub al-Sittah, perbedaan
pendapatterjadi pada masalah kitab Hadis yang dianggap
lebih layak ditempatkan sebagai kitab keenam dalam
al-Kutub  al-Sittah. Mayoritas ulama Hadis sepakat
untuk menempatkan kitab Hadis karya Ibn Méijah
yang dikenal dengan Sunan ibn Maijah sebagai kitab
keenam, dan orang yang pertama kali memasukkan
Sunan ibn Majah ke dalam al-Kutub al-Sittah adalah
Ab{ al-Fadhl Muhammad ibn Thahir al-Magqdisi (507
H). Ibn Thahir al-Maqdisi memasukkannya dengan
cara mengumpulkan athrif Sunan ibn Mdijah ke dalam
karyanya tentang kumpulan azhraf kitab Hadis yang
berjudul Awhrif al-Kutub al-Sittah dan menyebut Ibn
Majah dalam Syurith al-Aimmat al-Sittah, sebuah buku
kecil yang ia tulis untuk menjelaskan tentang syarat-
syarat penerimaan Hadis keenam penyusun kitab Hadis

4 Muhammad Muhammad AbG Syuhbah, Fi Ribib al-Sunnah
al-Kutub  al-Shihah  al-Sittah, (Al-Qéhirah: Majma’ al-Buhfits al-
IslAmiyyah, 1995).

dalam al-Kutub al-Sittah.

Sepakat dengan Ibn Théhir al-Maqdisi, ahli Hadis
setelahnya seperti Ibn ‘Asikir (571 H) menulis kitab
Athréf al-Sunan al-Arba'ah dan kitab kumpulan guru-
guru enam imam Hadis yang berjudul a/-Mujam al-
Musnad dengan menyebut Ibn Majah sebagai imam
keenam di dalamnya. Setelah Ibn ‘Asikir ada ‘Abd
al-Ghani al-Maqdisi (600 H) yang menyusun para
periwayat Hadis dalam enam kitab Hadis yang berjudul
al-Kamil fi Asma’ al-Rijil, kemudian diikuti oleh Jamal
al-Din Yasuf al-Mizi (742 H) dengan Tubfat al-Asyrif
dan Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal.®

Berbeda dengan Ibn Thahir al-Maqdisi dan
pengikutnya, Ab(i al-Hasan Ahmad ibn Razin ibn
Mu‘awiyah al-Abdari (535 H) dalam karyanya 7ajrid
al-Shibih wa al-Sunan yang kemudian disepakati oleh
Ab al-Saadat Majd al-Din Ibn al-Atsir (606 H) dalam
Jami* al-Ushiilnya memilih kitab Hadis lain. Keduanya
menyebut kitab al-Muwaththa’ karya al-Imam Malik
lebih layak dianggap sebagai kitab keenam. Menurut
Ibn al-Atsir, al-Kutub al-Sittah adalah al-Muwaththa,
Shahih al-Bukhdri, Shabih Muslim, Sunan Abi Diwid,
Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan an-Nasd’i. Menurutnya,
penyusun al-Muwaththa’ bahkan harus didahulukan
bahkan dari pada al-Bukhéri dan Muslim dengan
pertimbangan senioritas Malik dan bahwa ia adalah
gurunya para imam Hadis.” Sedangkan Ibn al-Shalih
(643 H), tokoh yang dianggap otoritatif dan menjadi
referensi dalam ilmu Hadis, hanya menganggap lima
kitab Hadis saja sebagai kitab Hadis standar dengan
sebutan al-Kutub al-Khamsah. Demikian pula halnya
dengan Muhy al-Din Yahy4 ibn Syaraf al-Nawawi
(676 H) yang kemudian diamini oleh ‘Al al-Din
Mughulathaya (762 H), dan Shalah al-Din al-‘Al8'i yang
lebih memilih untuk menjadikan Musnad al-Dirimi
atau yang lebih dikenal dengan Sunan al-Dérimi sebagai
kitab keenam dalam a/-Kutub al-Sittah.®

> Pada buku yang disebut terakhir ini, Ibn Thahir al-Maqdisi tidak
secara jelas menyebutkan syarat-syarat yang ditetapkan Ibn M4jah
dalam menyusun kitab hadisnya, berbeda dengan kelima imam yang
lainnya. Aba al-Fadhl Muhammad ibn Thahir al-Maqdisi, Syurith al-
A’immat al-Sittah (Bayric: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1984), h. 24.

¢ Syams al-Din Abu al-Khayr Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman
al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi Syarh Alfiyah al-Hadits (Riyadh: Dar
al-Minh4j, 2007), Cet. I, tahqiq: ‘Abd al-Karim al-Khudhayr dan
Muhammad ibn Fuhayd Ali Fuhayd, Jilid I, h. 156; Jafar al-Kattani,
al-Risalah  al-Mustathrafah li Bayin Masybhitr Kutub al-Sunnat al-
Musyarrafah (Bayriit: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 1995), Cet. 1, tahqiq:
Abti ‘Abd al-Rahméin Shaldth Muhammad ‘Awidhah, h. 18.

7 Majd al-Din Aba al-Sa4dat al-Mubarak ibn Muhammad ibn al-
Atsir al-Jazar, Jami’ al-Ushil fi Abddits al-Rasiil, tahqiq: ‘Abd al-Qadir
al-Arn#Gth (t.tp: Maktabat al-Halwéni, Mathba’at al-Milah, Maktabah
Dir al-Bayan, 1969), Jilid I, h. 179. Syams al-Din al-Sakhawi, Fazh
al-Mughith bi Syarb Alfiyah al-Hadis, Jilid 1, h. 156.

8 Ibn al-Shalah al-Syahrizari, Mugaddimah ibn al-Shaléh fi ‘uliim



Betapa pun perbedaan pendapat tentang kitab
Hadis yang dijadikan sebagai kitab Hadis standar,
kitab Hadis yang ditawarkan oleh masing-masing
tokoh adalah kitab-kitab Hadis yang kental dengan
nuansa fikih di dalamnya. Penerimaan mayoritas ulama
dengan mengamini tesis Ibn Thahir al-Maqdisi yang
menginisiasi Sunan Ibn Majah menjadi salah satu bagian
dari al-Kutub al-Sittah menunjukkan bahwa konsensus
kitab Hadis fikih sekaligus aspek penerimaannya lebih
didasari pada pemenuhan kepentingan fikih.

Melacak Akar Orientasi Fikih dalam Periwayatan
Hadis

Penerimaan enam kitab Hadis sebagai kitab Hadis
standar yang diakui oleh mayoritas ulama bahkan
umat Islam secara umum, selain karena faktor standar
kesahihan yang ditetapkan oleh masing-masing penulis,
dan oleh karenanya kualitas status Hadis-hadis yang
terdapat di dalamnya, juga ditengarai karena adanya
hegemoni paradigma orientasi fikih yang muncul sejak
masa sahabat dan terus eksis bahkan hingga saat ini.

Pada awalnya, kitab Hadis yang diakui oleh ulama
dan dikenal sebagai kitab standar Hadis hanya empat
yang kemudian dikenal dengan istilah al-Kurub al-
Arba‘ah.’ Jumlah kitab ini kemudian bertambah
menjadi lima kitab dan dikenal dengan istilah a/-
Kutub al-Khamsah yaitu lima kitab Hadis yang terdiri
atas:  al-Jimi* al-Shahih al-Musnad —al-Mukhtashar
min Umiir Rasil Alldh shalla Alléh alyh wa sallam wa
Sunanih wa Ayyadmih'karya al-Bukhari yang kemudian
dikenal dengan sebutan Shahih al-Bukhiri, al-Musnad
al-Shahih al-Mukhtashar min al-Sunan bi al-Nagl Adl
an al-Ad| ‘an Rasil Allih karya Muslim atau Shabib
Muslim, al-Jimi’ al-Shahip karya al-Tirmidzi (ulama
juga menyebutnya dengan nama Sunan al-Tirmidzi),
al-Sunan karya Abt Dawid, dan al-Mujtabi atau al-
Sunan al-Shaghir karya al-Nasi'1 yang kemudian dikenal
dengan Sunan al-Nasi’i.

Kelima kitab Hadis tersebut dipilih oleh ulama
Hadis sebagai kitab standar dalam Hadis, bahkan
kelima penyusunnya dianggap sebagai lima tokoh
Hadis yang dijadikan referensi utama dalam kajian
Hadis yang kemudian dikenal dengan istilah a/-
Aimmat al-Khamsah. Pilihan kepada kelima kitab ini

al-hadits, (Bayrt: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 1995), h. 37-38; Ja'far al-
Kattani, ar-Risilah al-Mustathrafah, h. 18.

? Ibn Thahir al-Maqdisi, Syuriith al-Aimmat al-Sittah, h. 24.

19 Ibn Hajar al-Asqalani, Hady al-Siri, (Riyadl: Maktabah al-Malik
Fahd al-Wathaniyah Atsn&” al-Nasyr, 2001), h. 8. Berbeda dengan Ibn
Hajar, menurut Ibn al-Shal4h nama asli kitab Hadis karya al-Bukhari
adalah a/-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umiir Rasiil
Allah shalla Allah alayh wa sallam wa Sunanih wa Ayyimih. Ibn al-
Shalah, Mugaddimah, h. 29.
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didasari pada beberapa hal, di antaranya adalah Hadis-
hadis yang dimuatnya secara umun memiliki kualitas
shahth (meskipun di dalamnya terdapat sejumlah Hadis
dengan kualitas hasan dan dhaif), dan keunggulan
pada sistematika penyusunan kelimanya berdasarkan
orientasi fikih.

Al-Bukhéri
Hadisnya

dalam menyusun kitab
yang
menurutnya shahih—meski di dalamnya juga terdapat
Hadis muallag, mawqif, fatwa sahabat dan #ibi‘in,
juga dinilai memfokuskan karyanya pada pengambilan
hukum atau istinbith al-abkim meski terdapat juga
sejarah dan tafsir di dalamnya, sehingga kemudian Ibn
Hajar menginisiasi istilah figh al-Bukhiri fi tardjumib
sebagai penegas orientasi fikih yang ditempuh oleh

misalnya,
selain memasukkan Hadis-hadis

al-Bukhari. Demikian pula halnya, metode yang
dilakukan oleh Muslim meskipun dinilai lebih
memberikan perhatian pada aspek sanad sebagaimana
yang dinyatakan oleh al-Hazimi (594 H), namun
terlihat dengan jelas dalam kitab Hadisnya sistematika
yang disusun berdasarkan tema-tema fikih untuk
kepentingan pengambilan hukum fikih, bahkan ulama
maghribi memberikan perhatian khusus kepada kitab
Hadis yang ditulisnya. '

Orientasi yang sama juga dapat dilihat pada tiga kitab
Hadis berikutnya yaitu karya Abt Daw(d, al-Tirmidzi,
dan al-Nas#’1, bahkan dalam beberapa kesempatan Abti
Dawd sengaja meringkas riwayat Hadis yang panjang
dengan alasan kepentingan fikih yang ia tuju. Al-
Ghazali bahkan menganggap kitab Sunan Abi Déawid
sebagai referensi utama dalam berijtihad.'” Sedangkan
al-Tirmidzi dan al-Nas#'1 diakui dapat menggabungkan
dua kecenderungan perhatian dalam penulisan Hadis,
yaitu Hadis dan fikih (al-shind'at al-haditsiyah wa al-
Jfighiyah). Secara sederhana al-SuyGthi menyimpulkan
bahwa Shabibh al-Bukhdri diperuntukkan bagi orang
yang ingin memperdalam ilmu agama atau tafagqub,
Sunan Abi Diwid pada pemahaman Hadis-hadis
yang memiliki muatan hukum, Jami’ al-Tirmidzi pada
kompilasi Hadis dan fikih, dan demikian pula halnya

"' Ibn Hajar al-Asqalani, Hady a-Siri, h. 8-14. Abl Bakr
Muhammad ibn Masi al-Hazimi, Syuwrith Aimmar al-Khamsah
(Bayri: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1984), Cet. I, h. 68. Abli Zahw,
Al-Hadits wa al-Mubaddirsin, (Riyadl: al-Ri’4sah al-Tsaqafah li Idarat
fi al-Buhits al-’Timiyah wa al-Iftd wa al-Da'wah wa al-Irsyad, 1984), h.
380-381. Abti al-Thayyib al-Sayyid Shiddiq Hasan Khan al-Qinnawji,
Al-Hiththah fi Dzikr al-Shibih al-Sittah, (Bayrat: Dar al-Jayl, t.th.),
tapqiq: ‘Ali Hasan al-Halabi, h. 132.

12 Muhammad ibn Mathar al-Zahrani, 7adwin al-Sunnab al-
Nabawiyah, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah Nasyatuh wa Tathawwurub
min al-Qarn al-Awwal ilé Nibdyah al-Qarn al-Tisi’ al-Hijri, Madinah:
Dir al-Khudlayri, 1998), h. 150. Abt Hamid al-Ghazili, a/-Mustashfa
min Tlm al-Ushil, (BayrGt: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid IT, h. 351.
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dengan Sunan al-Nasdi.”

Abt Dawtid, misalnya, perhatiannya pada fikih
ditunjukkan dengan perhatiannya pada penjelasannya
atas pengamalan Hadis yang dilakukan oleh para
sahabat dan tAbi’in, aplikatif atau tidaknya sebuah
Hadis, aplikasi Hadis pada sebuah wilayah teritorial, dan
memberi fatwa pada masalah-masalah fikih. Sedangkan
al-Tirmidzi, selain menunjukkan kecenderungannya
terhadap fikih dengan pembuatan judul (zrjamah)
pada setiap bab pencantuman Hadis, ia bahkan lebih
memperkuat dengan menjelaskan pengamalan sebuah
Hadis yang dilakukan oleh ulama, mendeskripsikan
pendapat beberapa mazhab fikih dan men-zarjih-
nya, serta memunculkan masalah-masalah hukum
yang terkandung di dalam sebuah Hadis yang ia
riwayatkan.'

Kecenderungan orientasi fikih yang terlihat pada
kelima kitab Hadis tersebut, ternyata telah ada sejak
abad I H bahkan sejak masa sahabat, namun dalam
format yang berbeda, yaitu dalam hal periwayatan
Hadis. Sepeninggal Rasulullah, para sahabat pada
saat itu yang dipelopori oleh Abt Bakr (13 H) dan
‘Umar (23 H) sangat berhati-hati dalam meriwayatkan
Hadis, bahkan keduanya melarang para sahabat untuk
meriwayatkan Hadis."” Mereka hanya meriwayatkan
Hadis yang berkenaan dengan masalah-masalah fatwa
yang berkenaan dengan permasalahan domestik rumah
tangga yang diperoleh dari istri-isteri Rasulullah
misalnya, dan keputusan-keputusan yang berkenaan
dengan hukum. Oleh karenanya, kecenderungan
orientasi fikih dalam meriwayatkan Hadis tersebut juga
menjadi salah satu faktor yang mendasari para sahabat
dalam berijtihad.'

Sikap demikian ditempuh oleh sahabat dalam rangka
menutup rapat peluang bagi orang-orang munafik yang
muncul ke permukaan untuk memanfaatkan Hadis atau
bahkan memalsukan Hadis sesuai dengan kemauan dan
tujuan mereka. Sahabat-sahabat yang memiliki banyak
riwayat Hadis seperti Ab Bakr, ‘Imrin ibn Hushayn (52
H), Abt ‘Ubaydah al-Jarrdh (18 H), dan al-Abbas ibn
‘Abd al-Muththalib (32 H) pada saat itu hanya sedikit
meriwayatkan Hadis. Sa‘id ibn Zayd (50 H) bahkan
hanya meriwayatkan dua Hadis sedangkan Ubay ibn
‘Imarah al-Anshéri satu Hadis saja. Bahkan sahabat

13 Jalal al-Din al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi
(Bayrtit: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1996), Cet. I, taliq: Abli ‘Abd al-
Rahman ibn Muhammad ibn ‘Awidhah, Jilid I, h. 87-88.

" Hasan Fawzi Hasan al-Sha'idi, Al-Manhaj al-Naqdi ‘ind al-
Mutaqaddimin min al-Mubadditsin wa Athar Tabdyun al-Manhaj
(Tesis: Jami’ah ‘Ayn Syams, 2000), h. 427-431.

5 Muhammad al-Hudhari Bik, 7drikh al-Tasyri’  al-Islimi
(Indonesia: Dar Thya al-Kutub al-’Arabiyah, 1981), Cet. VII, h. 108-
109.

¢ Muhammad al-Hudhari, 7arikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 114-115.

yang secara personal dekat dengan Rasulullah seperti
Abl Hurayrah pada masa kekhalifahan Aba Bakr dan
‘Umar membatasi dirinya untuk meriwayatkan Hadis."

Periwayatan Hadis yang dilakukan oleh sahabat yang
membatasi hanya pada masalah-masalah hukum dan
fatwa tersebut selain ditempuh untuk menutup rapat
peluang orang-orang munafik, juga dilakukan dengan
tujuan menjaga kelestarian Alquran agar tidak tercam-
pur dengan riwayat Hadis, dan kekhawatiran sahabat
seperti Anas ibn Malik (92 H) dan Zayd ibn ArqAm (68
H) dari melakukan kesengajaan meriwayatkan sebuah
riwayat yang ternyata bukan berasal dari Rasulullah.'®
Beberapa fakta sejarah tersebut setidaknya membuktikan
beberapa hal yang menunjukkan bahwa pada masa
sahabat khususnya pada pemerintahan AbG Bakr dan
‘Umar mulai menampilkan kecenderungan periwayatan
Hadis pada masalah-masalah yang berkenaan dengan
fatwa dan hukum yang keduanya masuk dalam ranah
fikih, meskipun hanya berdasarkan pada alasan-alasan
yang kondisional, mulai dari tindakan preventif
terhadap orang-orang munafik, hingga kehati-hatian
para sahabat dalam meriwayatkan Hadis.

Meskipun demikian halnya kecenderungan orientasi
fikih yang ada pada masa sahabat, perhatian beberapa
sahabat dalam upaya melakukan dokumentasi Hadis
tidak seluruhnya menemukan bentuknya sebagai-
mana kecenderungan yang ada. Perhatian tersebut
diwujudkan dalam bentuk catatan kecil berupa surat
antar sahabat maupun tulisan dalam beberapa lembaran
yang kemudian dikenal dengan istilah shabifah seperti
catatan yang berisi Hadis Rasulullah dan keputusan-
keputusan Abt Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsmin ibn ’Affan
(35 H) yang ditulis oleh Asid ibn Hudhayr al-Anshéri
(20 H) kepada Marwan ibn al-Hakam (65 H) tentang
pencurian," surat Jabir ibn ‘Abd Allah (78 H) kepada
‘Amir ibn Sa‘d ibn Abi Waqqash (104 H), surat Zayd
ibn Argam al-Anshéri (68 H) kepada Anas ibn Malik
(92 H),” surat Zayd ibn Tsabit (45 H) tentang had
kepada ‘Umar, surat Samurat ibn Jundub (58 H) kepada
anaknya Sulaymaén,”' dan surat ‘Abd Allah ibn Abi Awfa

17 Ably Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 66-69.

18 AbG Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 67. Mushthafa
al-Sib&1, al-Sunnah wa Makinatubi fi al-Tasyri® al-Isldmi (Bayr(t:
Al-Maktab al-Islami Dar al-Warriq li al-Nasyr wa al-Tawz{’, t.th.), h.
79-80.

% Ahmad ibn Hanbal, a/-Musnad, Jilid XIV, (al-Qahirah: Dar al-
Hadits, 1995), 28, No. Hadis 17909-17911.

%0 Jamal al-Din Abt al-Hajjaj Yosuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi
Asmé al-Rijal (BayrGt: Muassasah al-Risalah, 1983), Cet. 1, tahqiq:
Basyar Awwad Marif, Jilid X, h. 10.

?! Ibn Sirin bahkan memberikan apresiasi terhadap surat ini dengan
pernyataannya bahwa surat yang ditulis oleh Samurah kepada anaknya
berisi ilmu yang banyak. Ibn Hajar al-’Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib
(Bayr(it: Muassasah al-Risalah, 1995), Jilid II, h. 116.



(86 H) kepada Salim Abd al-Nadhr (129 H).*
Sementara dokumentasi Hadis yang dilakukan oleh
para sahabat dalam bentuk shabifah di antaranya adalah
shapifah yang ditulis oleh Abti Bakr, ‘Al ibn Abi Thalib,
‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-Ash (65 H) yang kemudian
dikenal dengan sebutan al-Shabifah al-Shidigah, dan
‘Abd Allah ibn Abi Awf4, Abl Masa al-Asy‘ari (50 H),
Jabir ibn ‘Abd Allah (78 H), dan Hammam (106 H)
yang merupakan riwayat Hadis dari Ab&i Hurayrah
sejumlah 138 Hadis yang kemudian dikenal dengan

sebutan al-Shabifah al-Shapihah.*

Formalisasi Madrasah Fikih

Kecenderungan orientasi fikih yang ada pada
masa sahabat sebagaimana tersebut di atas, berlanjut
bahkan pada taraf formalisasi yang ditandai dengan
terbentuknya dua 7sekolah” utama dalam fikih di
Madinah tempat tinggal mayoritas sahabat dan sebagai
pusat pemerintahan Islam sampai pada masa khilafah
‘Utsman, dan di Kufah yang dijadikan sebagai pusat
pemerintahan Islam oleh ‘Ali ibn Abi Thalib pada masa
kekhalifahannya, dan juga tempat menetap sejumlah
sahabat baik dari kalangan Muhdjirin maupun Anshéir.
Kedua madrasah ini kemudian lebih dikenal dengan
sebutan Madrasah al-Hijiz untuk Madinah dan
Madrasah al-Trig untuk Kafah.*

Faktor penyebab lahirnya kedua madrasah tersebut
di antaranya adalah ekspansi Islam ke beberapa wilayah
di luar Madinah dan Mekah yang juga menyebabkan
penyebaran para sahabat ke wilayah-wilayah yang
ditaklukkan guna menjadi wakil khalifah sekaligus
juru dakwah dan guru para tibi’in di masing-masing
wilayah tersebut. Beberapa sahabat yang menjadi
rujukan Hadis dan fikih di Madinah misalnya Abt
Bakr, ‘Umar dan puteranya Abd Alldh (73 H), ‘Ali
ibn Abi Thalib (sebelum kepindahannya ke Kufah),
Aisyah (57 H), Abt Hurayrah (58 H), Abt Sa‘id
al-Khudri, dan Zayd ibn Tsabit (45 H). Sedangkan
beberapa tibi'in yang tercatat menjadi murid-murid
mereka diantaranya adalah Sa‘id ibn al-Musayyib (94
H), ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-Awwim al-Asadi (94
H), Ab( Bakr ibn ‘Abd al-Rahméan al-Makhz{imi (94
H), ‘Ali ibn al-Husayn ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (94 H),
‘Ubayd Allah ibn ‘Abd Allah ibn ‘Utbah ibn Mas‘td (98
H), Salim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar (106 H), Sulayman
ibn Yasar (107 H), al-Qasim ibn Muhammad ibn Abi

22 Abt al-Hajjaj Yosuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal,
Jilid X, h. 128, dan Jilid XIV, h. 318. Muhammad ibn Mathar al-
Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah, h. 86-90.

» Ibrahim Fawzi, The Documentation of Sunnah and Hadits
(London: Riad el-Rayyes Books Ltd., 1995), Cet. II, h. 47. Muhammad
ibn Mathar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah, h. 91-92.

24 Abtt Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 101-102.
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Bakr (107 H), Nafi (117 H), Muhammad ibn Muslim
yang dikenal dengan nama Ibn Syih&b al-Zuhri (124
H), dan Abt al-Zinad ‘Abd Alldh ibn Dhakwan (131
H). Beberapa di antara tdbi'in di Madinah bahkan
dikenal dengan istilah a/-Fuqahi al-Sabah yaitu Sa‘id
ibn al-Musayyib, ‘Urwah ibn al-Zubayr, al-Q4sim ibn
Muhammad ibn Abi Bakr, Kharijah ibn Zayd, Abti Bakr
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Harits ibn HisyAm, Sulaymén
ibn Yasar, dan ‘Ubaydilldh ibn ‘Utbah ibn Mas'td.”
Beberapa catatan sejarah menjelaskan bahwa setelah
perang Hunayn, tersisa bersama Rasulullah sejumlah
12.000 sahabat yang 10.000 orang sahabat menetap
di Madinah, sedangkan 2000 orang lainnya tersebar di
luar Madinah.*

Adapun di wilayah Mekah beberapa sahabat yang
tercatat menjadi guru di antaranya adalah Mu‘dz
ibn Jabal (17 H) yang sengaja ditinggalkan pasca fazh
Makkah, Abd Allah ibn al-S¥ib al-Makhztimi (73
H), ‘Attab ibn Asid (23 H), al-Hakam ibn Abi al-
‘Ash, ‘Utsman ibn Thalhah (42 H), dan ‘Abd Alldh
ibn ‘Abbas (68 H) setelah kepulangannya dari Basrah
yang kepadanya berguru sejumlah tabi’in besar seperti
‘Ikrimah (107 H) pembantunya sendiri, Mujahid ibn
Jabr (103 H), dan ‘Atd” ibn Abi Rabah (114 H), Ibn Abi
Mulaykah (119 H), serta Amr ibn Dinar (126 H).”

Kedua kota tersebut menjadi tempat tujuan para
pencari ilmu dari segala penjuru baik dari generasi
sahabat maupun tabi‘in khususnya Madinah yang
menjadi pusat pemerintahan Islam selama periode
kekhalifahan Abti Bakr, 'Umar, dan ’Utsmin ibn
’Affan. Ibadah haji dan umrah menjadi salah satu faktor
pendorong mereka untuk berkunjung ke kedua kota
tersebut, sehingga pada saat itu Mekah dan Madinah
menjadi pusat studi tempat berkumpulnya para pencari
ilmu dan periwayat Hadis, tentunya saat berkumpul,
mereka saling berbagi ilmu dan riwayat Hadis atau
sekedar melakukan verifikasi atas riwayat yang mereka
terima di tempat tinggal mereka masing-masing.

Pusat studi lain yang terbentuk pada masa sahabat
adalah Kufah. Ibrahim al-Nakha‘l (96 H) menyebutkan
setidaknya ada 300 orang sahabat yang ikut dalam
bay at al-agabah dan sekitar 70 orang sahabat pejuang
perang Badar menetap di kota ini. Beberapa sahabat
seperti ‘All ibn Abi Thalib, ‘Abd Allah ibn Mas‘td (32
H), Salman al-Farist (35 H), Hudzayfah ibn al-Yamén

25 Abt Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 101-103.

20 Muhammad al-Khudhari Bik, 7drikh al-Tasyri’ al-Islimi, (Bayrit:
Dir al-Kutub al-Tlmiyah, 1994), Cet. II, h. 97-102. Ab Ishhiq al-
Sylrazl, Thabagit al-Fuqahd’ (Bayrit: Dar al-R¥id al-‘Arabi, 1970),
h. 57-63. Abt Muhammad ibn Hazm, al-Ihkim fi Ushiil al-Abkim
(Mishr: Mathba’ah al-‘Ashimah, t.th.), Jilid II, h. 240.

77 Abt Ishhaq al-Syirdzi, Thabaqit al-Fuqahd’, h. 69-70. Abl Zahw,
al-Hadits wa al-Mubadditsiin, h. 103-104.
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(36 H), Ammar ibn Yasir (37 H), Khabbab ibn al-Aratt
(37 H), AbG Mis al-Asy‘ari (42 H), al-Mughirah ibn
Syu‘bah (50 H), al-Nu‘mén ibn Basyir (64 H), ‘Alqamah
ibn Qays al-Nakha‘l (62 H), Masr(iq ibn al-Ajda‘ al-
Hamadani (63 H), dan Anas ibn Mailik al-Anshari (94
H) tinggal di kota ini. Sedangkan beberapa tokoh dari
generasi tabi’in di antaranya adalah Masr(q ibn al-Ajda’
al-Hamadani (63 H), ‘Ubaydah ibn ‘Amr al-Sulméni
al-Muradi (92 H), al-Aswad ibn Yazid al-Nakha't (95
H), Syurayh ibn al-Harits (82 H), Ibrahim ibn Yazid
al-Nakha’i (95 H), Sa’id ibn Jubayr (95 H), ‘Amir ibn
Syarahil al-Sya’bi (104 H), Abt al-’Aliyah Rafi’ ibn
Mihran (90 H), al-Hasan ibn Abi al-Hasan Yasar (110
H), Abt al-Sya'tsd” Jabir ibn Zayd (93 H), Muhammad
ibn Sirin (110 H), dan Qatadah ibn Di’dAmah al-Dawsi
(118 H). *

Meskipun demikian terpusatnya dua wilayah studi,
kondisi tersebut tidak membatasi para tabi’'in untuk
hanya meriwayatkan Hadis dari para sahabat yang
berada satu wilayah dengan mereka. Sejarah mencatat
aktifitas periwayatan Hadis mereka yang kemudian
dikenal dengan istilah al-riblah fi thalab al-hadits yang
menunjukkan perjalanan studi lintas wilayah tersebut.
Para tabi‘in di Iraq misalnya, menyempatkan waktu
mereka untuk mengunjungi dan berguru kepada
para sahabat di Madinah seperti ‘Alqgamah ibn Qays
al-Nakhat mengunjungi ‘Umar, ‘Utsmén, dan ‘Ali.”
Masrtiq ibn al-Ajda‘ al-Hamadani dan al-Aswad ibn
Yazid selain menemui ‘Umar dan Ali juga berguru
kepada A’iSyah, ibn Mas‘id, Ubay ibn Ka‘b, Mu‘4dz,
dan ibn ‘Umar. Sa‘ld ibn Jubayr berguru kepada ibn
‘Abbés dan ibn ‘Umar.*

Terbentuknya kedua madrasah fikih sebagaimana
tersebutdiatas, semakin menegaskan indikasidimulainya
pengarusutamaan fikih dalam periwayatan Hadis,
karena perjalanan studi lintas wilayah yang dilakukan
oleh sekelompok tabi'in lebih didasari semangat
meriwayatkan Hadis dalam bingkai mempelajari dasar
hukum atas persoalan yang mereka hadapi daripada
sekedar mengoleksi riwayat-riwayat Hadis.

Pengarusutamaan Fikih dalam Kodifikasi Hadis

Secara garis besar, pola penyusunan kitab Hadis

28 Abt Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 104. Muhammad
al-Khudhari Bik, Tdrikh al-1aSyri’ al-Islimi, h. 103-105. Aba Ishhiq
al-Sylrazi, Thabagit al-Fugaha’, h. 79-80. Muhammad al-Khudhari
Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 103-106.

» Al-Dzahabi, Siyar Alim al-Nubald, (BayrGt: Mu'assasah al-
Risilah, t.th.), J. IV, 53-61.

3 Al-Dzahabi, 7adzhib Tahdzib al-Kamal fi Asmé’ al-Rijal (Cairo:
Al-Faz(iq al-Haditslyah li al-Thib&'ah wa al-Nasyr, 2004), Cet. I, Jilid
VIII, h. 419-420, Jilid I, h. 389-390, Jilid III, h. 422, dan Jilid V, h.
26-30.

yang berkembang pada kurun waktu abad II H sampai
dengan abad IV H dapat dipolakan menjadi empat
bentuk metode penulisan kitab Hadis, yaitu: sunan,
mushannaf, jami, dan musnad. Tiga model yang
pertama pada hakikatnya berada pada wilayah yang
sama yaitu mengakomodasi kepentingan fikih yang
memang menjadi kebutuhan dan lebih dapat diterima
masyarakat Islam pada umumnya.’’ Munculnya kitab-
kitab Hadis yang bercorak fighi mulai abad II H yang
kemudian dikenal dengan sebutan suman menjadi
pertanda menguatnya pengarusutamaan fikih yang
terjadi di kalangan masyarakat Islam pada saat itu. Al-
Kattdni menyebutkan bahwa sunan adalah kitab Hadis
yang disusun berdasarkan urutan tema-tema fikih dan
(secara umum karena faktanya, terdapat beberapa Hadis
yang dinilai mawgif di dalam kitab-kitab sunan) tidak
memuat riwayat-riwayat yang dinilai mawqif. >

Sedangkan pada abad III H khususnya, secara
umum menurut Ab Zahw pola penyusunan kitab-
kitab Hadis yang lahir berada pada salah satu dari tiga
pola berikut: Pertama, kitab Hadis yang ditulis dalam
bingkai memberikan argumentasi dan atau bantahan
yang dilakukan oleh Ahl al-Hadits atas tuduhan-
tuduhan Ah/ al-Ray baik yang berkenaan dengan para
periwayat Hadis maupun beberapa Hadis yang dianggap
sulit untuk diterima atau bahkan bertentangan satu
sama lain. Salah satu tokoh Hadis yang terlibat dalam
masalah ini adalah Ibn Qutaybah yang menulis sebuah
kitab berjudul 7zwil Mukhtalaf al-Hadits fi al-Radd ‘ali
AdF al-Hadits.>

Pola kedua adalah koleksi Hadis-hadis berdasarkan
nama-nama sahabat yang meriwayatkannya tanpa
memperhatikan nilai Hadis yang dicantumkan, atau
tema-tema yang terkandung di dalamnya, yang dikenal
dengan istilah musnad, seperti: Musnad Abi Dawiid al-
Thayélisi al-Bashri (204 H), Musnad Asad ibn Misa al-
Umawi al-Mishri (212 H) yang dikenal dengan nama:
Asad al-Sunnah, Musnad ‘Ubayd Allah ibn Miisi al-Kif
(213 H), Musnad Abi Ishhiq ibn Nashr ibn Ibrihim al-
Muthawwi? (213 H), Musnad Abi Bakr Abd Allah ibn
al-Zubayr al-Humaydi (219 H), Musnad Abi al-Hasan
Musaddad al-Bashri (221 H), Musnad Yahya ibn Abd al-
Hamid al-Kifi (228 H), Musnad Abi Jafar al-Musnadi

3! Model sunan (dan mushannaf) adalah pola penulisan kitab Hadis
yang disusun berdasarkan tema-tema fikih dan untuk kepentingan
pengambilan hukum (istinbdth al-abkim), adapun jimi’ adalah kitab
hadis yang disusun dengan memuat setidaknya delapan pembahasan,
yaitu uqd’id, ‘ibidah, mu'dmalah, siyar, maniqib, raqd’iq, fitan, dan
akhbir yawm al-Qiyamah, sedangkan musnad adalah kitab Hadis yang
disusun berdasarkan urut nama sahabat yang meriwayatkan. Lihat
Mahmd al-Thuhhan, Zaysir Mushthalah al-Hadits (Kuwait: Markaz
al-Huda li al-Dirasat, 1984), Cet. VII, h. 131-132.

32 Jafar al-Kattani, al-Risalah al-Mustathrafah, h. 33.

3 AbG Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 364.



(229 H), Musnad Abi Bakr ibn Abi Syaybah (235 H),
Musnad Ishhiq ibn Ibréhim ibn Rihuwayh (238 H),
Musnad “Utsmin ibn Abi Syaybah (239 H), Musnad
Abmad ibn Hanbal (241 H), Musnad Abi Ishhiq [brihim
ibn Sad al-Thabari al-Baghdidi (249 H), Musnad Abd
Allah ibn Humayd (249 H), Musnad Abi Ya qib Ishhiq
ibn Bublil al-Anbari (252 H), Musnad Ya'qib ibn
Syaybah (262 H), Musnad Muhammad ibn Mahdi (272
H), Musnad al-Biqi ibn Mukhallad al-Qurthubi (276
H).3

Pola ketiga adalah beberapa kitab Hadis yang
disusun dengan pola penyusunan sunan. Selain empat
kitab sunan (a/-Kutub al-Arbaah, jika karya al-Tirmidzi
dianggap sebagai sunan) dalam al-Kutub al-Sittah,
kitab-kitab Hadis lain yang memiliki pola yang sama
di antaranya adalah: Suman al-Syifi’i riwayat Abu
Ibrahim Ism#’il ibn Yahya al-Muzni, Abdi al-Walid 'Abd
al-Malik ibn ‘Abd al-Aziz ibn Jurayj al-Rimi (151 H),
Sunan Husyaym ibn Basyir (183 H) gurunya Ahmad ibn
Hanbal, Sunan Abi "Utsmin Said ibn Manshir (227
H), Sunan Mubammad ibn al-Shabih (227 H), Sunan
Abi Qurrah Miisa ibn Thirig al-Yamini al-Zabidi (227
H), Sunan Abi Amr Sahl ibn Abi Sahl (240 H), Sunan
Abi Mubammad al-Hasan ibn Ali al-Khallal (242 H),
Sunan al-Darimi (255 H), Sunan Abi Bakr Ahmad ibn
Mubammad al-Thai (273 H), Sunan Abi Ishhiq Isma’il
al-Azdi al-Bashri (282 H), Sunan Abi Muslim Ibrahim
al-Bashri al-Kajji (292 H), Sunan Abi Mubammad Yiisuf
ibn Ya'qiib al-Azdi al-Bashri (297 H).

Sedangkan koleksi kitab Hadis dengan model sunan
yang dilahirkan pada abad IV H dan V H di antaran-
ya adalah: Sunan Abi al-Hasan Abhmad ibn ‘Ubayd al-
Bashri (341 H), Sunan Abi Bakr Muhammad ibn Yahya
al-Hamdini (347 H), Sunan Abi Bakr Abmad ibn Su-
layman al-Najjid al-Baghdidi (348 H), Sunan Ali ibn
‘Umar al-Déraquihni (385 H), Sunan Ibn Lal Abi Bakr
Abmad ibn Ali al-Hamdini (398 H), Sunan Abi al-
Qésim Hibat Alléh ibn al-Hasan al-Thabari (418 H),
dan Sunan Abi Bakr Abmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi
(458 H).»

34 Abt Zahw, al-Hadits wa al-Mubadditsin, h. 365. Ab(i Bakr
Kafi, Manhaj al-Imim al-Bukhdiri fi Tashbih al-Abidits wa Ta'lilibd min
Khilil al-Jémi’ al-Shapih (Bayrat: Dar Ibn Hazm, 2000), Cet. I, h. 26-
27. Muhammad ibn Muhammad Abt Syuhbah, al-Wasith fi “Uliim wa
Mushthalah al-Hadits (Jiddah: ‘Alam al-Ma'rifah, t.th), h. 68.

% Ja'tar al-KattAni, al-Risdlah al-Mustathrafah, h. 33-37. Sad ibn
‘Abd Allah, Manéhij al-Mubadditsin, h. 68. Ibn al-Tmad Syihab al-
Din Abt al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn Ahmad al-Hanbali al-Dimasyqi,
Syadzarit al-Dzabab fi Akhbir Man Dzahab (BayrGt: Dar Ibn Katsir,
1986), Cet. 1, tahqiq: ‘Abd al-Qadir al-Arn&Gth dan Mahmd al-
Arnd’tth, Jilid III, h. 126-127, 192, 245, 334, 387, 414. Jafar al-
Kattani, al-Risalah al-Mustathrafah, h. 33-37. Ibn al-Imad, Syadzarit
al-Dzahab fi Akbhbir Man Dzahab, Jilid 1V, h. 222, 251-254, 453-455,
514; Jilid V; h. 92-93, 248-250.
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Selain beberapa kitab Hadis yang disebut dengan
kitab sunan, pola penyusunan yang identik dengan
pengarusutamaan fikih dalam pembukuan Hadis
adalah kitab-kitab Hadis yang dikenal dengan istilah
mushannaf dan jimi‘. Beberapa kitab Hadis dengan
pola susunan jdmi ‘selain karya al-Bukhari, Muslim, dan
al-Tirmidzi yang dilahirkan pada kurun waktu abad II
sampai dengan abad IV H di antaranya adalah: Jim:’
Abi Urwah Mamar ibn Risyid al-Bashri (153 H), Jimi’
Abi Abd Allah Sufyin ibn Said ibn Masriq al-Tsawri
(161 H), jami’ Abi Mubammad Sufyin ibn ‘Uyaynah
(198 H), dan Jimi’ Abi Bakr Abmad ibn Muhammad
al-Khallil al-Hanbali (311 H).3¢

Adapun kitab Hadis dalam bentuk mushannaf yang
lahir pada abad II H di antaranya adalah: Mushannaf
Abi Mubammad Abd al-Malik ibn Abd Aziz ibn Jurayj
(150 H), Mushannaf Mubammad ibn Ishhiq ibn Yasir
al-Mathlabi (151 H), Mushannaf Sa’id ibn Abi Ariibah
(156 H), Mushannaf Abi Amr Abd al-Rahmdin ibn Amr
al-Awzd’i (156 H), Mushannaf Mubammad ibn Abd al-
Rapmin ibn Abi Dzi’b (158 H), Mushannaf al-Rabi’ ibn
Shabib al-Bashri (160 H), Mushannaf Sywbah ibn al-
Hajjaj (160 H), Mushannaf al-Layts ibn Sad al-Fahmi
(175 H), Mushannaf Abi Sufyin Waki’ ibn al-Jarrih al-
Ruwisi (197 H), Mushannaf Abi Salamah Hammiad ibn
Salamah al-Rib’i (167 H), Mushannaf Abd Allah ibn al-
Mubérak (181 H), Mushannaf Jarir ibn Abd al-Hamid
al-Dhabi (188 H), al-Atsir li Mubammad ibn al-Hasan
al-Syaybini (189 H), Mushannaf Abd Allih ibn Wahb
al-Mishri (197 H).” Sedangkan karya-karya kumpulan
Hadis dalam bentuk mushannaf yang dilahirkan pada
abad III Hijryah di antaranya adalah: Mushannaf Abi
al-Rabi’ Sulaymin ibn Déwid al-Zahrini (234 H),
Mushannaf Abi Bakr Abd Alldh ibn Mubammad ibn Abi
Syaybah (235 H), Mushannaf Abi Bakr Abd al-Razziq
ibn Hammam al-Shanini (211 H), dan Mushannaf
Bagqi ibn Mukhallad al-Qurthubi (276 H).*®

Selain dalam bentuk jdmi’ dan mushannaf, beberapa
ulama juga menyusun kitab Hadisnya dalam format
bab fikih namun tidak menyebut langsung dengan
penamaan jdmi’ atau mushannaf, seperti: Kitdb al-Atsar
karya Muhammad ibn al-Hasan al-Syaybani (189 H),

3 Istilah sunan dan mushannaf menurut Sad ibn ‘Abd Allah adalah
sama, lihat Sad ibn ‘Abd Allah, Manihij al-Mubaddirsin, h. 68; Jafar
al-Kattani, al-Risdlah al-Mustathrafah, h. 40.

3 Al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman al-Rimahurmuzi, a/-Mubaddits
al-Fishil bayn al-Riwi wa al-Wi'i (Bayrat: Dar al-Fikr, 1971), Cet. 1,
tapqiq: Muhammad ‘Ajjij al-Khathib, h. 611-620. Ja'far al-Kattani, a/-
Risélah al-Mustathrafah, h. 39.

8 Ablt Zahw, al-Hadits wa al-Muhadditsiin, h. 287-301. Ja'far al-
Kattani, al-Risilah al-Mustathrafah, h. 40. Muhammad ibn Mathar al-
Zahrani, Tadwin al-Sunnab al-Nabawaiyah, h. 103-105. Ibn al-‘Tmad,
Syadzarit al-Dzahab fi Akhbir Man Dzahab, Jilid 11, h. 226-228, 235,
dan 244.
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al-Umm karya al-Syah‘l, Tahdzib al-Arsar karya Abt
Ja‘far Muhammad ibn Yazid al-Thabari (310 H), Syark
Ma éni al-Atsirkarya Abt Ja'far Ahmad ibn Muhammad
al-Thahawi (321 H), dan Kitib al-Syari‘ab fi al-Sunnah
karya Abi Bakr Muhammad ibn al-Husayn al-Baghdadi
al-Ajurri (360 H).*

Selain itu, ada juga ulama yang menyusun kitab
Hadis dengan tema-tema tertentu dalam fikih seperi
bersuci, salat, puasa, dan lain sebagainya. Beberapa
diantaranya adalah a/-7habiir karya Abti ‘Ubayd al-
Qasim ibn Sallam al-Syafi? (224 H) dan Abt Dawad
al-Sijistini penyusun kitab Hadis dalam bentuk sunan,
al-Intifi* bi Julud al-Siba* karya Muslim ibn al-Hajj4j
penyusun kitab Hadis sahih, a/-Shalih yang disusun
oleh salah satu guru al-Bukhéri yaitu Abt Nu‘aym al-
Fadhl ibn Dukayn al-Kafi (219 H), dan karya Abt
‘Abd Alldh Muhammad ibn Nashr al-Marwazi al-Syafii
(294 H), al-Qird’ah Khalf al-Imim dan Raf* al-Yadayn
fi al-Shalih karya al-Bukhari, dan Ibn Hibb4an menulis
Shifah al-Shalih.*°

Penutup

Berangkat dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa periwayatan Hadis sekaligus pembukuannya
lebih didominasi oleh kepentingan fikih dari pada
kepentingan periwayatan Hadis. Hal ini telah dimulai
sejak masa sahabat sampai pada puncak pembukuan
Hadis pada abad ke III dan IV H yaitu penyusunan
kitab Hadis yang disepakati oleh hampir seluruh umat
Islam sebagai kitab Hadis standar Shahih al-Bukhiri,
Shabih Muslim, Sunan Abi Diwid, Sunan al-Nasd’,
Sunan al-Tirmidzi, dan Sunan Ibn Majah.

Beberapa faktor
fikih dalam periwayatan dan pembukuan Hadis ini
di antaranya adalah adanya orientasi fikih dalam

yang mendukung dominasi

meriwayatkan Hadis sejak masa sahabat, formalisasi
madrasah fikih, dan pengarusutamaan fikih dalam
pembukuan Hadis. Ditambah lagi dengan adanya
temuan bahwa pembukuan kitab Hadis karya al-
Bukhéri dan Muslim berdasarkan fakta sejarah adalah
untuk menguatkan ortodoksi Sunni dan menjadikannya
sebagai common language dalam diskusi-diskusi Hadis
di kalangan sarjana-sarjana fikih empat mazhab. []
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